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ABSTRAK 

 

 

Rekondisi sistem EFI pada engine trainer ini dilakukan untuk menjaga agar alat 

tersebut tetap berfungsi optimal, sehingga dapat mendukung pembelajaran yang efektif 

bagi mahasiswa. Proses ini melibatkan perbaikan pada bagian kelistrikan dan 

penggantian komponen-komponen yang hilang, dengan tujuan utama untuk memastikan 

bahwa engine trainer dapat terus digunakan sebagai sarana pembelajaran di 

laboratorium otomotif, membantu mencetak sumber daya manusia yang berkualitas di 

bidang tersebut. 

Jenis penelitian yang diambil oleh penulis adalah Rekondisi Sistem Electronic 

Fuel Injection (EFI) Pada Engine Trainer Toyota Vios Seri 1NZ-FE. Dalam 

penyelesaiannya, penulis menggunakan metode penelitian lapangan dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan kondisi nyata yang ada di 

lapangan dengan melakukan identifikasi sistem-sistem EFI. Identifikasi sistem EFI 

dilakukan dengan melihat secara langsung kerusakan dan kekurangan yang terdapat 

pada 3 sistem utama EFI yaitu, sistem bahan bakar (fuel system), sistem induksi udara 

(air induction system), dan sistem kontrol elektronik (electronic control system) pada 

engine trainer Toyota Vios Seri 1NZ - FE yang ada di Laboratorium Otomotif, Jurusan 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

Hasil rekondisi pada engine trainer disimpulkan bahwa sistem kelistrikan mesin 

yang meliputi sistem pengapian, pengisian, starter, dan sistem EFI sudah kembali 

berfungsi dengan baik dan normal. Dengan harapan, setelah proses perbaikan ini engine 

trainer injeksi Toyota Vios seri 1NZ-FE ini dapat dipergunakan sebagai media praktik 

di Laboratorium Otomotif, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

 

Kata Kunci: rekondisi, engine trainer, toyota vios, dan sistem EFI, 
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RECONDITIONING ELECTRONIC FUEL INJECTON (EFI) 

SYSTEM ON TOYOTA ENGINE TRAINER VIOS SERIES 1NZ-FE 

 

 

ABSTRACT 

 
The reconditioning of the EFI system on this engine trainer was carried out to 

keep the equipment functioning optimally, so that it can support effective learning for 

students. This process involves repairs to the electrical part and replacement of missing 

components, with the main objective of ensuring that the engine trainer can continue to 

be used as a learning tool in the automotive laboratory, helping to produce qualified 

human resources in the field. 

The type of research taken by the author is the Reconditioning of the Electronic 

Fuel Injection (EFI) System on the Toyota Vios 1NZ-FE Series Engine Trainer. In its 

completion, the author uses field research methods by collecting data and information 

related to the real conditions that exist in the field by identifying EFI systems. The 

identification of the EFI system is carried out by looking directly at the damage and 

deficiencies contained in the 3 main EFI systems, namely, the fuel system, the air 

induction system, and the electronic control system on the Toyota Vios Series 1NZ-FE 

engine trainer in the Automotive Laboratory, Mechanical Engineering Department, 

Politeknik Negeri Bali. 

After reconditioning the engine trainer, it can be concluded that the engine 

electrical system which includes the ignition system, charging, starter, and EFI system 

is back to functioning properly and normally. It is hoped that after this repair process 

the Toyota Vios 1NZ-FE series injection engine trainer can be used as a practical 

medium in the Automotive Laboratory, Mechanical Engineering Department, Bali State 

Polytechnic. 

 

Keywords: reconditioning, engine trainer, toyota vios, and EFI system, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi 

kehidupan manusia. Hampir semua aspek kehidupan masyarakat modern 

dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi 

otomotif terus berkembang dengan pesat, baik dari segi desain, performa, maupun 

fitur-fitur yang ditawarkan. Hal ini menuntut tenaga kerja otomotif untuk memiliki 

kompetensi yang tinggi agar dapat bersaing di dunia industri. Salah satu kompetensi 

yang penting dimiliki oleh tenaga kerja otomotif adalah pemahaman mengenai cara 

kerja mesin kendaraan. Pemahaman ini dapat diperoleh melalui pembelajaran teori 

dan praktik. Pembelajaran teori dapat memberikan pemahaman dasar mengenai 

cara kerja mesin kendaraan. Namun, pembelajaran teori saja tidak cukup untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang mesin kendaraan. Pembelajaran 

praktik dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang mesin 

kendaraan. Namun, pembelajaran praktik dengan menggunakan mesin kendaraan 

yang sesungguhnya memiliki beberapa keterbatasan seperti biaya yang mahal, 

resiko kerusakan mesin, dan sulitnya melakukan percobaan. 

Engine trainer merupakan solusi yang dapat mengatasi keterbatasan 

pembelajaran praktik menggunakan mesin kendaraan sesungguhnya. Engine 

trainer merupakan alat yang mensimulasikan kinerja mesin kendaraan secara 

realistis. Engine trainer dilengkapi dengan berbagai komponen dan sensor yang 

memungkinkan mahasiswa untuk memahami cara kerja dan fungsi dari setiap 

komponen mesin. Penggunaan engine trainer dalam pembelajaran otomotif 

memiliki beberapa manfaat, yaitu meningkatkan pemahaman tentang cara kerja 

mesin kendaraan, meningkatkan keterampilan dalam memperbaiki, dan merawat 

mesin kendaraan. Jadi engine trainer memegang peranan penting dalam pendidikan 

dan pelatihan di bidang otomotif karena alat ini dapat membantu mahasiswa untuk 

memahami dan mengaplikasikan teori secara praktis, sehingga dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas di bidang otomotif. 
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Perkembangan paling signifikan berikutnya dalam teknologi otomotif adalah 

penerapan sistem Electronic Fuel Injection (EFI). Sistem EFI adalah sistem suplai 

bahan bakar yang dikontrol secara elektronik. Sistem ini menggantikan sistem 

karburator yang telah digunakan selama bertahun-tahun. Pada awal 

perkembangannya, sistem karburator merupakan sistem suplai bahan bakar yang 

paling umum digunakan pada kendaraan bermotor. Sistem karburator bekerja 

dengan cara menyemprotkan bahan bakar ke dalam ruang bakar dengan 

menggunakan campuran udara dan bahan bakar yang bertekanan. Namun, sistem 

karburator memiliki beberapa kekurangan seperti efisiensi bahan bakar yang 

rendah, emisi gas buang yang tinggi, dan perawatan yang sulit.  

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, dikembangkanlah sistem EFI. Sistem 

EFI menggunakan sensor-sensor untuk mengukur berbagai kondisi mesin, seperti 

putaran mesin, temperatur mesin, dan tekanan udara. Data dari sensor-sensor 

tersebut kemudian diolah oleh ECU (Engine Control Unit) untuk menentukan 

jumlah bahan bakar yang harus disemprotkan ke dalam ruang bakar. Dengan sistem 

EFI, campuran bahan bakar dan udara dapat diatur dengan lebih akurat sesuai 

dengan kondisi mesin. Hal ini menghasilkan efisiensi bahan bakar yang lebih baik, 

emisi gas buang yang lebih rendah, dan performa mesin yang lebih baik. Penerapan 

sistem EFI pada kendaraan bermotor mulai meningkat sejak tahun 1980-an. 

Awalnya, sistem EFI hanya diaplikasikan pada kendaraan-kendaraan mewah. 

Namun, seiring berkembangnya teknologi dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya efisiensi bahan bakar dan emisi gas buang, penerapan sistem EFI 

semakin meluas. 

Saat ini, sebagian besar kendaraan baru yang dipasarkan di Indonesia sudah 

menggunakan sistem EFI, salah satunya adalah Toyota Vios 1NZ-FE. Toyota Vios 

1NZ-FE adalah mobil subkompak populer yang diproduksi dari tahun 2003 hingga 

2016. Mobil ini digerakkan oleh mesin 1NZ-FE, mesin 1,5 liter, empat silinder yang 

menghasilkan 107 tenaga kuda. Mesin 1NZ-FE dikenal dengan keandalan dan daya 

tahannya, dan merupakan pilihan populer bagi pembeli mobil bekas. Mesin ini juga 

relatif hemat bahan bakar, dengan estimasi penghematan bahan bakar EPA sebesar 

27 mpg di dalam kota dan 34 mpg di jalan raya. 
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Toyota Vios 1NZ-FE adalah pilihan tepat bagi para pengemudi yang mencari 

mobil subkompak yang handal dan hemat bahan bakar. Mobil ini juga merupakan 

pilihan yang baik bagi pembeli yang memiliki anggaran terbatas, karena sering kali 

tersedia dengan harga yang relatif murah. Namun, ada beberapa hal yang perlu 

diingat sebelum membeli Toyota Vios 1NZ-FE. Mesinnya bisa sedikit berisik, dan 

interiornya tidak seluas mobil subkompak lainnya. Selain itu, fitur keselamatannya 

tidak selengkap beberapa model yang lebih baru. 

Engine trainer Toyota Vios seri 1NZ-FE ini mengalami berbagai masalah, 

seperti kotoran dan debu yang mengganggu performa, adanya karat pada komponen 

kelistrikan, serta kabel yang sudah usang atau rusak, yang berpotensi menyebabkan 

hubungan pendek. Kondisi ini dapat mengurangi efektivitas engine trainer sebagai 

alat pembelajaran, sehingga perlu dilakukan rekondisi untuk memastikan mesin 

dapat berfungsi dengan baik dan aman digunakan dalam proses pembelajaran. 

Maka dari itu perlu dilakukan rekondisi sistem EFI (Electronic Fuel 

Injection) pada engine trainer Toyota Vios 1NZ-FE yang ada di kampus Politeknik 

Negeri Bali ini supaya kegiatan pembelajaran mengenai engine trainer Toyota Vios 

ini dapat berjalan dengan maksimal. Kegiatan ini dilakukan untuk memperbaiki 

atau mengganti komponen sistem EFI Toyota Vios 1NZ-FE yang mengalami 

kerusakan atau tidak normal. Lalu kegiatan ini juga penting dilakukan untuk 

menjaga engine trainer agar sistem EFI tetap bekerja dengan baik dan optimal 

sehingga mahasiswa  dapat belajar mengenai sistem EFI pada Toyota Vios 1NZ-

FE. Sistem EFI pada engine trainer mengalami kerusakan pada bagian kelistrikan 

dan beberapa komponen sistem EFI yang hilang dan perlu di rekondisi sehingga 

dapat bermanfaat sebagai sarana pembelajaran di lab otomotif. 

1.2    Rumusan Masalah 

1. Apa saja kerusakan yang terdapat di sistem Electronic Fuel Injection (EFI) 

pada engine trainer Toyota Vios Seri 1NZ-FE di Lab-otomotif Politeknik 

Negeri Bali ? 

2. Apakah sistem Electronic Fuel Injection (EFI) yang telah direkondisi dapat 

berfungsi sesuai standar ? 
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1.3    Batasan Masalah 

Dalam Proyek Akhir, penulis mengambil judul dengan dengan nama 

Rekondisi Sistem Electronic Fuel Injection (EFI) Pada Engine Trainer Toyota Vios 

Seri 1NZ-FE. Lalu dalam menganalisis rancang bangun atau rekondisi ini, penulis 

menggunakan batasan masalah sehingga pembahasan yang dilakukan tidak keluar 

dari tujuan yang ada. Adapun batasan masalah yang digunakan adalah : 

1. Menganalisis komponen-komponen rusak yang terdapat di sistem Electronic 

Fuel Injection (EFI) pada engine trainer Toyota Vios Seri 1NZ-FE di Lab-

otomotif Politeknik Negeri Bali. 

2. Melakukan perawatan dan perbaikan pada komponen-komponen yang ada di 

sistem Electronic Fuel Injection (EFI) pada engine trainer Toyota Vios Seri 

1NZ-FE di Lab-otomotif Politeknik Negeri Bali. 

1.4    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis tentang Rekondisi 

Sistem Electronic Fuel Injection (EFI) Pada Engine Trainer Toyota Vios Seri 1NZ-

FE adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan progam pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan dari teori maupun 

pratikum pada jurusan Teknik Mesin selama mengikuti perkuliahan di 

Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk merekondisi kerusakan yang terdapat di sistem Electronic Fuel 

Injection (EFI) pada engine trainer Toyota Vios Seri 1NZ-FE di Lab-otomotif 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk mengetahui apakah sistem Electronic Fuel Injection (EFI) pada engine 

trainer Toyota Vios Seri INZ-FE yang telah direkondisi di Lab-otomotif 

Politeknik Negeri Bali Bekerja sesuai standar. 
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1.5     Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh tentang Rekondisi Sistem Electronic 

Fuel Injection (EFI) Pada Engine Trainer Toyota Vios Seri 1NZ-FE adalah sebagai 

berikut: 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Mendapatkan pengalaman praktik dalam rekondisi sistem EFI yang akan 

sangat bermanfaat bagi penulis, karena akan memberikan keterampilan yang 

dapat langsung diterapkan di dunia kerja. 

2. Dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan dari teori maupun 

pratikum pada jurusan Teknik Mesin selama mengikuti perkuliahan di 

Politeknik Negeri Bali. 

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali 

1. Dapat meningkatkan kualitas laboratorium otomotif di Politeknik Negeri 

Bali. Karena dengan adanya tugas akhir ini, laboratorium otomotif akan 

memiliki mesin trainer EFI yang telah direkondisi dan dapat berfungsi 

dengan baik. 

2. Dapat meningkatkan kualitas lulusan karena dapat menjadi bukti bahwa 

lulusan Politeknik Negeri Bali jurusan Teknik Mesin memiliki kompetensi 

yang memadai dalam bidang otomotif. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang sistem EFI pada kendaraan 

bermotor sehingga masyarakat dapat merawat kendaraannya dengan lebih 

baik. 

2. Hasil dari rekondisi sistem EFI ini diharapkan dapat diterapkan oleh 

masyarakat terutama para mekanik. Karena dapat membantu mekanik untuk 

lebih mudah dan cepat dalam memperbaiki sistem EFI yang rusak. Lalu para 

mekanik pun dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 

pelanggannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan dari proses rekondisi engine trainer injeksi Toyota Vios seri 

1NZ-FE dan hasil pengujiannya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada saat rekondisi pada engine trainer Toyota Vios seri 1NZ-FE ini memiliki 

beberapa masalah pada komponen yaitu 1 injektor yang tidak dapat 

menyemprotkam bahan bakar dan 3 injektor hilang, throtle position sensor 

tidak dapat membaca bukaan throtle dengan baik, crankshaft position sensor 

tidak bisa membaca putaran poros engkol dengan baik, socket pada 

speedometer yang sudah karatan, socket ECU yang sudah berkarat dan ECU 

tidak dapat mengirimkan sinyal ke injektor. Selain itu ada beberapa komonen 

yang hilang seperti fuel pump, kunci kontak, sekring, dan relay. 

2. Setelah dilakukan rekondisi pada engine trainer Toyota Vios seri 1NZ-FE ini 

Sistem Electronic Fuel Injection (EFI) yang telah direkondisi dapat berfungsi 

sesuai standar jika proses rekondisi dilakukan dengan benar dan semua 

komponen penting diperiksa dan diperbaiki atau diganti sesuai kebutuhan. 

Setelah dilakukannya rekondisi pada engine trainer dapat disimpulkan bahwa 

sistem kelistrikan mesin yang meliputi sistem pengapian, pengisian, starter, dan 

sistem EFI sudah kembali berfungsi dengan baik dan normal. Dengan harapan, 

setelah proses perbaikan ini engine trainer injeksi Toyota Vios seri 1NZ-FE ini 

dapat dipergunakan sebagai media praktik di Laboratorium Otomotif, Jurusan 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

5.2   Saran 

1. Perlu adanya perhatian khusus terhadap engine trainer injeksi Toyota Vios 

seri 1NZ-FE maupun engine trainer lainnya yang digunakan sebagai bahan 

praktikum agar proses praktikum dapat berlangsung secara maksimal tanpa 

merusak engine trainer tersebut. 
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2. Pada saat melakukan rekondisi pastikan melakukan permbersihan menyeluruh 

pada engine trainer, memeriksa semua komponen dan sistem kelistrikan, 

pengapian, dan pendingin segingga dapat digunakan secara efektif. 

3. Melakukan proses perawatan dan berbaikan pada engine trainer saat 

memulai praktikum maupun setelah melakukan praktikum. 

4. Selalu mendata semua komponen yang ada pada engine trainer agar tidak 

terjadi kehilangan dan kekurangan komponen pada engine trainer.
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